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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Radikalisme Islam dewasa ini menjadi diskursus yang sedang
hangat diperbincangkan tidak hanya oleh dunia Islam, tetapi juga menjadi
perbincangan oleh dunia barat. Istilah tentang radikalisme sendiri berasal dari
bahasa latin yaitu radix yang berarti pangkal dan bagian bawah, atau bisa juga
secara menyeluruh, habis-habisan dan amat keras untuk menuntut perubahan.
sedangkan secara terminologi, radikalisme adalah aliran atau faham yang
radikal terhadap tatanan politik; paham atau aliran yang menuntut perubahan
sosial dan politik dalam suatu negara secara keras." Jamhari dan Jahroni
mendefinisikan Islam radikal sebagai kelompok yang mempunyai keyakinan
ideologis yang tinggi dan fanatik yang mereka perjuangkan untuk
menggantikan tatanan nilai dan sistem yang sedang berlangsung.’

Radikalisme menurut Arif Nuh Safri, sebenarnya muncul dari sikap
eksklusif pada Agama sendiri. Oleh karena itu, kemampuan untuk menghayati
Agama menjadi kurang dan apalagi untuk menghidupkannya.® Agama
seharusnya dihayati dan dihidupkan dalam diri penganutnya dengan cara
memahami cita-cita sang pembawa risalahnya, sehingga kedamaian dapat

terciptakan bagi kehidupan orang-orang yang beragama.

! Eka Yani Arfina, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Dllengkapi Dengan EYD dan
Singkatan Umum (Surabaya : Tiga Dua. t.th.), 4378.

2 Jajang Jahroni dan Jamhari, Gerakan salafi Radikal di Indonesia (Jakarta: Rajawali
Press, 2004), 2-3.

% Arif Nuh Safri, “Radikalisme Agama Penghambat kemajuan peradaban” Jurnal Esensia
Vol. XIV No. 2 (Oktober, 2013)



Dalam sejarah Islam sendiri, radikalisme telah ada sejak zaman
Khulafaur Rasyidin, tepatnya pada masa Khalifah Ali bin abi Thalib.
Radikalisme ini muncul didasari atas rasa ketidakpuasan akan hasil arbitrase
yang terjadi antara pihak Ali dengan Muawiyah di mana dalam arbitrase
tersebut pihak Muawiyah memperoleh kemenangan dengan menjadi Khalifah.
Keputusan tersebut membuat beberapa sahabat yang sebelumnya berada di
pihak Ali kecewa dan memutuskan untuk keluar dari barisan Ali sehingga
membuat golongan sendiri dan menamakannya dengan Khawarij. Golongan ini
berpendapat bahwa semua pihak yang menerima arbitrase ini sebagai murtad
dan kafir, sebab mereka berpendapat bahwa arbitrase tersebut sebagai hukum
sekuler dan tidak sesuai dengan kebijakan Tuhan di dalam al-Quran.*
Pernyataan mereka tentang mengkafirkan siapa saja yang tidak sepaham
dengan mereka, menghasilkan konsekuensi logis bahwa siapa saja yang ada di
luar golongan mereka wajib hukumnya untuk dibunuh. Untuk melancarkan
pembunuhan, mereka berniat membunuh tiga orang yang dianggap sebagai
biang keladi perpecahan umat, yaitu Ali, Mu’awiyah dan Amr bin Ash’,
algojonya ditetapkan tiga orang, yaitu Abdul Rahman bin Muljam untuk
membunuh Ali di Kufah, Barak bin Abdillah untuk membunuh Muawiyah di
Syam, dan Amr bin Bakar untuk membunuh Amr bin Ash di Mesir. Hanya

Ibnu Muljam yang berhasil menunaikan tugasnya untuk membunuh Ali. Ali

* A. Yani Abeveiro, “Penguasa, Oposisi dan Ekstrimis dalam Khilafah Islam; Sebuah
Mapping Historis” dalam Negara Tuhan; The Thematic Encyclopedia.ed. SR-Ins Team
(Yogyakarta: SR-Ins Publishing, 2004), 113.



wafat ketika sedang menunaikan salat Subuh di Masjid Kufah pada tanggal 14
Ramadhan tahun 40 H/661 M, atau sekitar 4 tahun setelah menjadi khalifah.®
Tanpa disadari oleh berbagai kalangan masyarakat, gerakan
radikalisme telah menghambat perkembangan peradaban di suatu negara.
Hammis Syafaq memberikan gambaran tentang gerakan radikalisme di Mesir,
yaitu gerakan lkhwanul Muslimin (1928) —Selanjutnya disebut IM- yang
didirikan oleh Hasan al-Bana (1906-1949) untuk merespon kolonialisme barat
yang mengakibatkan munculnya gerakan “sempalan” yang didirikan oleh
pengikut IM serta berideologi yang sama pula, di antaranya Misr al-Fatat
(1933) yang berubah nama menjadi Partai Islam Nasional (1940), mereka
mendengungkan Slogan “Bahwa orang Mesir dilarang bicara selain dengn
bahasa Arab, tidak boleh menjawab pertanyaan orang lain yang tidak
menggunakan bahasa Arab, dilarang membeli sesuatu dari orang asing, kecuali
sesuatu itu produk bangsa Mesir”. Kelompok radikal Jama'ah al-Takfir wa al-
Hijrah (1973), kelompok yang didirikan oleh pengikut setia IM, Ahmad
Shukri Mustafa mengklaim bahwa masyarakat Mesir yang berada di bawah
pengaruh barat adalah masyarakat kafir. Kelompok radikal Jama’at al-Jihad
(1979), sebuah kelompok yang tidak segan-segan mengkafirkan pemerintahan
Mesir karena dianggap tidak menerapkan hukum Islam, bahkan sampai tindak
pembunuhan beberapa pejabat dan petinggi negara. Menurut kelompok ini,
mendirikan negara Islam adalah wajib hukumnya, sebab tujuan ke arah itu

tidak bisa direalisasikan kecuali dengan jihad. Karena itu, kelompok ini

® Imam Fu’adi, Sejarah Peradaban Islam (Yogyakarta: Teras, 2011), 67.



memperbolehkan untuk membunuh orang yang dianggap telah melakukan
perbuatan di luar hukum Islam. Di antara pemberontakan gerakan ini adalah
pembunuhan menteri wakaf Mesir pada tahun 1977, melakukan aksi teror dan
pengebomam pada tempat-tempat yang dianggap kurang Islami, seperti gereja-
gereja yang ada di Alexandria pada tahun 1980, Pembunuhan Presiden al-Sadat
dalam sebuah acara parade militer pada bulan Oktober 1981. Gerakan
radikalisme ~ mencapai ~ puncaknya ketika berhasil menggulingkan
kepemimpinan Hosni Mubarak melalui aksi demonstrasi besar-besaran pada
tahun 2012 sehingga kedudukan Hosni Mubarak digantikan oleh Mursi.®

Gerakan radikalisme Islam ini, menimbulkan kesan bahwa Islam
adalah agama yang penuh dengan kekerasan, agama yang selalu mendahulukan
pedang dalam berkomunikasi, agama amoral, agama intoleransi dan istilah
negatif lainnya sehingga menyebabkan orang-orang non muslim selalu merasa
takut dan memiliki sikap gelisah ketika akan memasuki Islam dan menjadi
mualaf. Jelas hal ini sangat bertolak belakang dari apa yang telah diajarkan
oleh Nabi Muhammad saw, bahwa Agama Islam merupakan agama yang
penuh kasih sayang antar sesama (Rahmatan lil Alamin), agama yang selalu
mengedepankan akhlak dalam segala hal, sebagaimana sabda nabi “Tidaklah
aku diutus, kecuali hanya untuk menyempurnakan Akhlak Manusia”.

Indonesia merupakan negara yang pluralistik yang terdiri dari
berbagai suku, ras, agama dan antargolongan. Kondisi semacam ini sangat

rawan sekali untuk terjadinya berbagai gesekan, terlebih gesekan yang berbau

® Hammis Syafaq, “Radikalisme sebagai Blocking Factor bagi perkembangan Peradaban
Islam Modern” Jurnal Teosofi, Vol. 4 No. 2 (Desember, 2014), 465-469



agama, mengingat survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa pada tahun 2010 penduduk yang beragama Islam di
Indonesia berbanding sangat jauh ketimbang penganut agama yang lain dengan
persentase 87,18%." Situasi semacam ini tak jarang membuat segelintir
kelompok muslim yang bercita-cita mendirikan negara Islam, bahkan mereka
rela melakukan tindakan yang negatif seperti yang penulis paparkan
sebelumnya demi mencapai cita-citanya.

Dalam pandangan Abd A’la, kondisi semacam ini memiliki
keserupaan dengan zaman pra-Islam atau yang biasa disebut sebagai zaman
Jahiliyyah, di mana para sejarawan tentang Islam sepakat bahwa terma
Jahiliyyah tidaklah merujuk kepada pengertian ignorance dalam keilmuan,
tetapi terma tersebut lebih merujuk tentang aktivitas atau kebiasaan yang ada
pada saat itu yaitu penuh dengan pertentangan, bunuh-membunuh, balas
dendam dan sejenisnya.®

Abd A’la beralasan bahwa perjalanan kehidupan saat ini
menunjukkan bahwa nilai substantif agama mengalami pemudaran yang cukup
akut. Beberapa penganut agama mulai meninggalkan ajaran moral agama.
Agama tidak lagi dijadikan pijakan moral bagi sikap dan perilaku, tetapi agama

hanya dijadikan identitas untuk mendiskreditkan hingga membunuh orang lain

" Badan Pusat Statistik, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama dan Bahasa sehari-hari
penduduk Indonesia; Hasil Sensus Penduduk 2010 (Jakarta: Badan Pusat Statistik,t.th.),10

8 Abd A’la, Jahiliyah Kontemporer dan Hegemoni Nalar Kekerasan; Merajut Islam
Indonesia Membangun Peradaban Dunia (Yogyakarta: LkiS, 2014), 4



sehingga agama hanya dijadikan simbol belaka yang tidak memiliki pengaruh
yang signifikan bagi kehidupan.’

Dalam konteks Indonesia, sikap-sikap radikal banyak ditunjukkan
oleh berbagai organisasi keagamaan yang ada. Dari berbagai penelitian
menyebutkan bahwa organisasi tersebut memiliki tujuan yang sangat variatif.
Ada yang mengkafirkan sistem pemerintahan di Indonesia dan bercita-cita
mendirikan negara Islam atau formalisasi Syariat, ada yang ingin
mengembalikan tujuh kata yang dicoret dalam piagam Jakarta serta ada pula
yang ingin mendirikan kekhilafahan Islam. Tidak cukup sampai di situ,
kebanyakan menempuh cara-cara kekerasan dalam mencapai cita-citanya.

Seperti yang dipaparkan sebelumnya, penyebab dari munculnya
radikalisme Islam adalah murni dari pemahaman keagamaan mereka akan
agama Islam itu sendiri sehingga bukanlah hal mustahil bahwa ke depan
kehidupan manusia akan mengalami kehancuran yang bukan disebabkan oleh
faktor alam, tetapi kehidupan akan mengalami kehancuran justru disebabkan
oleh sikap manusia beragama. Agama yang seharusnya menjadi sumber nilai-
nilai moral kini tidak dapat memberikan sumbangsih pada sebuah kehidupan.
Dari sinilah sebuah rekonstrusi pemikiran keagamaan menjadi begitu urgen
agar agama kembali menjadi sumber moral yang akan menyelamatkan
kehidupan manusia.

Dalam pandangan Igbal, seharusnya agama beserta kitab sucinya

menjadi sumber inspirasi penuh. Igbal berpendapat bahwa sehebat apapun

® Ibid, 5



pemikiran filsafat, pemikiran tersebut tidak boleh menyejajarkan agama
dengan objek filsafat yang lain. Tujuan utama daripada agama adalah untuk
membangkitkan manusia kepada kesadaran yang lebih tinggi tentang Habl
minallah (hubungan manusia dengan Tuhan), habl minannas (hubungan
manusia dengan sesama manusia), dan habl minal alam (hubungan antara
manusia dengan alam).

Muhammad Igbal merupakan salah satu pembaru pemikiran Islam
yang mana pemikirannya bertujuan untuk membentuk pribadi-pribadi muslim
yang bermoral, kreatif, dinamis dan menjunjung tinggi nilai-nilai spiritualitas.
Pemikiran tentang Insan Kamil (Manusia Paripurna) merupakan pemikiran
puncak dari Muhammad Igbal yang bisa dikatakan sebagai pemikiran yang anti
“radikalisme”. Menurut Igbal, sudah menjadi keniscayaan umat manusia untuk
senantiasa mencapai dan menjadikan diri sebagai manusia yang paripurna.

Insan Kamil sebagai taraf tertinggi manusia tidak pernah dan tidak
akan menjadikan ajaran luhur agamanya menjadi sekedar agama yang statis
dan tidak bisa disesuaikan dengan dinamisasi zaman. Oleh sebab itu, Insan
Kamil harus menjalankan seluruh kehidupannya dijalani dengan penuh
semangat dan Kkreativitas yang tanpa batas sesuai dengan yang dikehendaki

Tuhan.



Menurut Igbal, Rasulullah saw merupakan figur Insan Kamil di
mana seluruh kehidupannya dipergunakan untuk menegakkan kalimatullah,
menegakkan kemanusiaan dengan penuh semangat dan penuh kreativitas. ™

Tentu saja untuk mencapai sebuah taraf Insan kamil, tidak
dilakukan hanya berdiam diri, tetapi membutuhkan sebuah proses atau amal
atau aktualisasi diri,"* di mana melalui amal tersebut manusia akan hidup
mengalir dan abadi secara berkesinambungan.

Dalam pemikirannya tentang Insan Kamil ini, Igbal memberikan
kepada kita sebuah ukuran “baik” dan “buruk”. Apa yang dapat memperkuat
pribadi adalah baik sifatnya dan apa yang dapat melemahkan pribadi adalah
buruk sifatnya.*?

Hal-hal yang memperkuat pribadi menurut Igbal adalah, 1syg-O-
mahabbat (cinta kasih), semangat atau keberanian, toleransi, Faqr, Kasb-I
Halal serta kerja kreatif dan asli. Sedangkan hal-hal yang dapat memperlemah
diri adalah sikap penakut atau takut akan penghalang kemajuan. Sikap

meminta-minta, perbudakan dan sikap sombong.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Insan Kamil menurut Muhammad Igbal ?

2. Bagaimana Radikalisme Islam di Indonesia?

1 Donny Gahral Adian, Muhammad Igbal; Seri Tokoh Filsafat (Jakarta: Teraju,
2003), 70-71

' Dalam istilah lain, Suhermanto Ja’far menyebut istilah amal dengan sebutan
Meaningful Action (Tindakan yang bermakna) di mana tindakan tersebut oleh Igbal diberi muatan
Ontologis-Religius yang menekankan aspek-aspek Spiritualitas Islam. Baca Suhermanto Ja’far,
“Epistemologi Tindakan Muhammad Igbal” Jurnal Teosofi, Vol. 5 No. 1 (Juni, 2015), 95

12 Hasyimsyah, 206



3. Bagaimana Konsep Insan Kamil perspektif Muhammad Igbal untuk

menanggulangi Radikalisme Islam di Indonesia?

. Tujuan Penelitian
Berdasar rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian
ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Insan Kamil menurut Muhammad Igbal.
2. Untuk mengetahui tentang radikalisme Islam di Indonesia.
3. Untuk mengetahui bagaimana Insan Kamil perspektif Muhammad Igbal

dalam menanggulangi radikalisme Islam di Indonesia.

. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang berjudul “Konsep Insan Kamil Perspektif

Muhammad Igbal dalam menanggulangi Radikalisme Islam di Indonesia”

memiliki kegunaan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis, penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai sumbangan
ilmu-ilmu keislaman, khususnya yang berkitan tentang berbagai radikalisme
Islam yang ada di Indonesia.

2. Secara Praksis, penelitian ini mempunyai kegunaan untuk mengembangkan

keilmuan peneliti khususnya pada bidang pemikiran Keislaman.
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E. Kajian Pustaka
Muhammad Igbal termasuk salah satu tokoh pembaru pemikiran

Islam di mana pemikirannya terfokus tentang eksistensi atau individual

manusia, sehingga dalam tipologi pemikirannya, banyak para ilmuwan yang

memasukkan Igbal dalam salah satu tokoh filsafat eksistensialisme. Igbal
berpandangan bahwa manusia sebagai makhluk yang unik harus senantiasa
berkreasi tanpa batas karena manusia dalam pandangan Igbal merupakan
partner yang sejajar (Co-Creator) dalam proses penciptaan.

Pemikiran-pemikiran Igbal bertujuan untuk membentuk pribadi-
pribadi muslim yang bermoral, kreatif, dinamis dan menjunjung tinggi nilai-
nilai spiritualitas. Oleh sebab itu banyak para akademisi yang tertarik untuk
meneliti pemikiran Igbal lebih jauh, di antaranya adalah:

1. Suhermanto Ja’far, pada tahun 2015 menulis Jurnal tentang Epistemologi
tindakan Muhammad Igbal yang mana Suhermanto mendeskripsikan
tentang tindakan manusia yang oleh Igbal diberi muatan Ontologi-Spiritual
sehingga tindakan yang dilakukan oleh manusia tidak hanya sekedar
hubungan antar manusia, tetapi juga hubungan antara manusia dengan
Tuhan.

2. Ahmad Faizin mahasiswa Akidah Filsafat IAIN Sunan Ampel Surabaya
pada tahun 2006 menulis sebuah skripsi dengan Judul Ubermensch dan al-
Insan al-Kamil (Studi Komparatif antara pemikiran Friedrich Nietsche dan
Muhammad Igbal tentang manusia ideal. Penulisan skripsi ini bertujuan

mengungkap pemikiran Nietsche dan Igbal tentang manusia ideal yang
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kemudian untuk dicari persamaan dan perbedaannya. Nietsche manusia
idealnya dengan Ubermensch sedangkan Igbal dengan al-Insan al-Kamil.
Konsep Ubermensch Nietsche didasarkan pada sebuah kehendak untuk
berkuasa. Sedangkan konsep Igbal tentang al-Insan al-Kamil didasarkan
pada teori tentang Khudi (ego).

. Masnu’ah mahasiswi Akidah Filsafat IAIN Sunan Ampel Surabaya pada
tahun 2006, mengangkat skripsi dengan judul Sumber Ilmu Pengetahuan
dan penggunaannya sebagai epistemologi Muhammad Igbal. Skripsi
tersebut menjelaskan bahwa secara global, sumber ilmu pengetahuan
menurut Igbal diantaranya adalah afaq (Alam Semesta), anfus (ego) dan
sejarah. Sedangkan penggunaan epistemologi Igbal adalah untuk
membangun masyarakat agar maju ke depan dalam dunia Islam.

. Choirul Anam mahasiswa Akidah Filsafat IAIN Sunan Ampel Surabaya
pada tahun 2006 menulis skripsi dengan judul Khudi dalam perspektif
Muhammad Igbal. Skripsi tersebut menjelaskan bahwa Igbal merupakan
filosof Ego yang berupaya membangun kembali kejayaan umat Islam
dengan mendorong umat manusia, khususnya kepada umat Islam untuk
lebih dapat mengembangkan diri serta kreatif lebih maju dalam
mendapatkan  kehidupan lebih baik dengan cara menemukan,
mempertahankan serta mengembangkan Khudi pada dirinya sendiri.

. Agung Dwi Cahyono, mahasiswa Akidah Filsafat IAIN Sunan Ampel
Surabaya pada tahun 2003 menulis skripsi dengan judul “Self Actualization

dan al-Insan al-Kamil (Studi Komparatif antara pemikiran Abraham
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Maslow dan Muhammad Igbal tentang manusia sempurna. Abraham
Maslow yang merupakan tokoh Psikologi Humanistik, dalam lima belas
karakteristiknya ternyata memiliki kesamaan secara prinsipil dengan
karakteristik al-Insan al-Kamil yang dirumuskan oleh Igbal. Dalam
penelitian ini, peneliti berupaya untuk mengkomparasikan pandangan
Maslow dengan Igbal tentang manusia sempurna. Penelitian ini bersifat
deskriptif komparatif yang mesdeskripsikan secara analitik dari pandangan
kedua tokoh tersebut, kemudian mengkomparasikan kedua pandangan
tersebut dengan metode komparasi analitis.

Dari beberapa tersebut di atas, penelitian ini terfokus pada
pembahasan Insan Kamil perspektif Muhammad Igbal di mana Insan Kamil
merupakan ego sempurna yang dapat memancarkan nilai-nilai ketuhanan
sehingga ego sempurna tersebut dapat digunakan untuk menanggulangi
problem-problem radikalisme Islam. Inilah yang membedakan penelitian ini

dengan penelitian-penelitian terdahulu.

. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian dengan judul “Insan Kamil perspektif Muhammad Igbal
dalam menanggulangi Radikalisme Islam di Indonesia” menggunakan
metode kepustakaan/teks-teks tertulis berupa buku, jurnal, skripsi atau karya

ilmiah yang sejenis yang ada di perpustakaan atau di tempat-tempat yang
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lain. Melalui telaah pustaka, peneliti akan melakukan penelaahan secara

mendalam terhadap pemikiran Muhammad Igbal.

. Sumber Data
Penelitian studi kepustakaan mensyaratkan sumber-sumber data
yang akurat untuk mendukung maksimalnya sebuah penelitian. Sumber data
yang peneliti peroleh selanjutnya dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari teks-teks yang
ditulis langsung dari objek penelitian. Data primer ini menfokuskan pada
beberapa karya yang ditulis langsung oleh Muhammad Igbal, di
antaranya The Reconstruction of Religion Thought in Islam yang
diterbitkan di Pakistan pada tahun 1975 dan di Indnesia oleh penerbit
Tintamas Jakarta (1982) telah dialihbahasakan oleh Ali Audah, Taufiq
Ismail dan Gunawan Muhammad dengan judul Rekonstruksi Pemikiran
Agama dalam Islam. Buku tersebut telah diterbitka ulang oleh penerbit

Jalasutra Yogyakarta pada tahun 2008.

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data penelitian yang tidak ditulis sendiri
oleh tokoh yang diteliti, namun menjadi landasan analisis. Berikut data

sekunder yang penulis persiapkan. SR-Ins Team, “Negara Tuhan; The
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Thematic Encyclopedia” (Yogyakarta: SR-Ins Publishing, 2004). Al-
Islam baina ad-daulah Diniyyah wa ad-Daulah al-Madaniyyah karya
Khalil Abdul Karim dan diterbitkan di Kairo pada 1995 dan telah
diterjemahkan oleh Aguk Irawan MN dalam judul “Kontroversi Negara
Islam; Radikalisme vs Moderatisme” yang diterbitkan oleh Institute of
Nation Development Studies (INDeS), Yogyakarta pada tahun 2015.

Serta berbaga karya tulis ilmiah lainnya.

3. Teknik Penggalian Data
Teknik penggalian data yang digunakan dalam penelitian bertajuk
“Konsep Insan Kamil Perspektif Muhammad Igbal dalam Menanggulangi
Radikalisme Islam di Indonesia” adalah teknik dokumenter yang
menghimpun data-data terkait dengan penelitian yang dibutuhkan.** Dalam
penelitian ini data-datanya akan diambil dari buku, artikel, jurnal dan karya

tulis ilmiah yang sejenis.

4. Teknik Pengolahan Data
Setelah mendapat data sesuai dengan apa yang dimaksud dalam
penelitian ini, langkah selanjutnya yaitu mengelolah data yang diperoleh
tersebut sebagai proses menuju penulisan laporan penelitian.
Teknik pengolahan data yang akan dilakukan pertama adalah

mengumpulkan data-data primer dan sekunder untuk keperluan penelitian.

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Roysdakarya,
2009), 157



15

Langkah pengumpulan ini merupakan tindakan yang sangat penting dalam
penelitian ilmiah, sebagai rujukan dalam melakukan analisa hasil
penelitian.**

Langkah selanjutnya adalah menyunting data hasil penelitian.
Penyuntingan hasil penelitian merupakan hal yang cukup urgen, mengingat
banyak sekali para peneliti melakukan kesalahan dalam soal pengumpulan
data penelitian sehingga dengan adanya penyuntingan hasil penelitian,
kesalahan-kesalahan tersebut dapat terhindari.

Langkah setelah penyuntungan data adalah penyusunan
(Organizing) hasil penelitian untuk mempermudah pelaksanaan analisa

hasil penelitian.*

. Teknik Analisis Data

Setelah langkah pengolahan data telah terselesaikan semuanya,
maka langkah selanjutnya adalah menganalisis olahan data tersebut. Metode
analisis data merupakan metode yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap objek yang
diteliti atau cara penangan terhadap suatu objek ilmiah tertentu dengan jalan
memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain,
untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya.'® Berikut langkah

yang akan dilakukan dalam rangka menganalisa hasil penelitian:

“ Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 174
157, Moleong, 248
16 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 59
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a. Latar Belakang Historis
Historis merupakan penyelidikan tentang latar belakang eksternal
dan internal tokoh, dan latar belakang eksternal meliputi: keadaan zaman
khusus yang dialami tokoh baik dari segi sosio-ekonomi, politik, budaya,
sastra maupun filsafat. Latar belakang internal meliputi: riwayat hidup
tokoh, pendidikan, pengaruh yang diterima, relasi tokoh dengan filsuf
sezaman dan semua tokoh yang membentuk visi atau pandangannya.*’
Penggunaan metode ini untuk menyelidikan kondisi sosial-politik,
ekonomi, sastra ataupun filsafat pada zaman di mana Muhammad Igbal
hidup, serta latar belakang dari munculnya pemikiran-pemikiran yang
dimunculkan oleh Muhammad Igbal.
b. Interpretasi Data
Interpretasi data merupakan langkah dalam upaya memahami
memahami sebuah objek peneliitian hubungannya dengan hal yang
hendak dicapai dalam sebuah penelitian.*®
Dalam Interpretasi data ini, penulis mencoba untuk melakukan
reinterpretasi terhadap pemikiran Muhammad Igbal tentang Insan Kamil
serta menghubungkan hasil reinterpretasi tersebut dengan radikalisme
Islam di Indonesia.
c. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan penguraian secara teratur seluruh

konsepsi tokoh yang diteliti.'® Setelah peneliti melakukan interpretasi

" 1bid, 105
18, Moleong, 258



17

data, selanjutnya peneliti melakukan penguraian tentang konsep-konsep
tokoh secara teratur kemudian dihubungkan dengan problem radikalisme

Islam yang ada di Indonesia.

G. Sistematika Penulisan
Penelitian dengan judul “Konsep Insan Kamil Perspektif Muhammad

Igbal dalam menanggulangi Radikalisme Islam di Indonesia” yang akan ditulis

nantinya akan terbagi menjadi beberapa bab untuk memudahkan dalam hal

pembahasan. Di antaranya:

Bab I : Pada bab pertama akan membahas tentang pendahuluan,
di mana dalam pembahasan ini berisi tentang latar
belakang masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian serta sistematika
penulisan.

Bab Il : Pada bab kedua ini, akan dibahas tentang historiografi,
karya termasuk pemikiran dari Muhammad Igbal

Bab 111 . Pada bab ketiga ini akan dibahas definisi tentang
radikalisme Islam, sejarah radikalisme Islam, radikalisme
Islam di Indonesia serta berbagai pandangan-pandangan
tentang radikalisme Islam.

Bab IV : Pada bab keempat ini akan dibahas tentang bagaimana

Insan Kamil menurut pandangan Muhammad Igbal

19 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), 65



Bab V
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bekerja dalam menanggulangi Radikalisme Islam di
Indonesia.

: Pada bab terakhir ini berisi tentang Penutup, yang mana
di dalamnya berisi tentang Kesimpulan serta saran
sekaligus refleksi terhadap pemikiran yang telah diulas

sebelumya.



